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A. Latar Belakang
Indonesia merupakan Negara kepulauan terbesar di dunia terdiri dari

17.504 pulau, yang dimana letak geografis Indonesia diapit oleh dua benua dan

dua samudera. Letak geografis yang :- menunjukkan betapa kaya
banyaknya pulau yang

Indonesia akan sumber daya yan

4;
N &xn\lh,///
N ;”‘W "/

\
‘J-

seiring berkembangnya zaman, budaya yang sudah ada sejak zaman nenek

moyang terdahulu, kini sudah mulai tergerus oleh globalisasi, Secara garis




pertukaran pandangan dunia, produk. pemikiran serta aspek-aspek kebudayaan
lainnya, Proses globalisasi memengaruhi dan dipengaruhi oleh bisnis dan tata
kerja, ekonomi, sumber daya sosial-budaya dan lingkungan alam. Jadi globalisasi
suatu bentuk hubungan sosial mendunia yang berkaitan satu sama lain dan jika

terjadi pada salah satu individu maupun tempat biasanya akan berdampak pada

individu yang lainnya. Jika salah satu pengaruh budaya luar masuk ke Indonesia

kapitalis. Fenomena ini tidaklah dianggap terlalu aneh, untuk dibicarakan dan
bahkan sudah menjadi bagian dari budaya baru hasil dari importer yaitu para




penguasa industri budaya yang sengaja memporak porandakan tatanan budaya
yang sudah mapan selama bertahun-tahun yang sudah menjadi bagian dari jati diri
bangsa Indonesia. Tergesernya budaya setempat dari lingkungannya disebabkan
kemunculan sebuah kebudayaan baru yang konon katanya lebih atraktif, fleksibel,
dan mudah dipahami sebagian masyarakat, bahkan masyarakat rendah status
sosialnya pun dapat dengan mudah menerapkannya dalam aktifitas kehidupan.
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hidup™ yang sudah membudaya dan menjadi ikon dari masyarakat modem.




Hadirnya arus globalisasi ditengah-tengah masyarakat kita telah membawa
dampak besar terhadap keberadaan kebudayaan setempat.

Budaya populer sering dianggap sebagai suatu kebudayaan yang instan
yang cenderung melawan suatu proses, sehingga golongan masyarakat yang
bersebrangan dengannya, menganggap sebagai budaya dengan peradaban dangkal
pemikiran, tanpa nilai, sensasi, dan berperilaku rusak dan masyarakat yang
berjiwa komsumtif dan hedonis. Dalam pérspektif industri budaya “'bahwa

AN

budaya populer adalah budaya yan
Hal ini dianggap bahwa m

mengenai pop culture tersebut dan juga adanya trendsetter atau orang atau
kelompok sosial tertentu yang mempopulerkan wujud populer tersebut. Penulis




telah menemukan beberapa sumber penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
"Respon Budaya Populer’” Wardana (2015) saat ini, setiap Negara untuk
memenuhi kepentingan nasional mereka. Mereka tidak hanya akan fokus pada
kekuatan militer ataupun ekonomi tetapi juga pengaruh budaya mereka.Aspek
budaya dipandang sebagai salah satu sumber kekuatan yang memiliki pengaruh
yang besar. Jepang adalah salah satu Negara yang secara rutin melakukan

atan budaya dapat membangun

diplomasi budaya, Jepang percaya bahwa pt

Kebudayaan Indonesia pun juga pasti bisa menjadi trendsetter di kancah




Internasional dunia jika kita mampu melestarikan dan menghargai kebudayaan
kita sendiri.

Thunsorin (2016) budaya populer Korea (K-POP) datang ke Indoensia di
berbagai media massa, itu ditayangkan oleh program hiburan seperti ﬁrian, music,
seni dan mode. Audiens Indonesia sebagai audiens aktif menghasilkan beragam

makna program media massa.ltu membuat begitu banyak komunitas penggemar
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pula yang tidak patut untuk dicontoh. Dengan masuknya demam Korea di
Indonesia seperti sekarang ini, sepertinya membuat industri-industri di Indonesia




yang menjanjikan sesuatu yang sama seperti industri di Korea. Kemudian
masyarakat Indonesia khusunya para kaula muda lebih memilih mendengarkan
music-musik Korea yaitu K.POP dibanding mendengarkan musik Indonesia. Para
rakyat Indonesia lebih memilih untuk menyukai dan mengidolakan musisi-musisi
Korea Selatan dan kurang respect terhadap musisi Indonesia. Indonesia
meemerlukan dukungan dari dalam masyarakat di negaranya sendiri unntuk dapat
maju dan berkembang, tapi nyalanya mas at Indonesia kebanyakan kurang

respect terhadap musisi musisi In A
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kemudian melaksanakan budaya lainnya.




Nilai Korea yang telah disampaikan melalui media di Aceh telah mampu
menyerap bagi kaum muda di Banda Aceh. Menurut interpretasi penulis,
globalisasi diartikan sebagai proses penyebaran kebiasaan-kebiasaan yang
mendunia, ekspansi hubungan yang melintasi benua, organisasi kehidupan sosial

pada skala global dan pertumbuhan sebuah kesadaran global bersama. Masyarakat

di dunia dari aspek budaya, terlihat kemajuan keseragaman, media massa terutama

yang suka anime dan orang yang suka dengan anime namun tidak bergabung
dalam komunitas Jejepangan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini




adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik pemilihan subyek adalah

purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anime menjadi
budaya populer berawal dari pengaruh media massa yang berperan penting dalam
melakukan difusi, yang ada prosesnya membawa, mengenalkan dan menanamkan
ideologi anime kepada masyarakat berupa image positif.

Hal terscbut menjadikan anime menarik dan membuat penggemar

cara pandang dan pola hidup masyarakat, sehingga peradaban yang terlahir
adalah terciptanya budaya masyarakat konsumtif dan hedonis dalam lingkungan
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masyarakat kapitalis. Fenomena ini tidaklah dianggap terlalu anch, untuk
dibicarakan dan bahkan sudah menjadi bagian dari budaya baru hasil dari para
importir yaitu para penguasa industri budaya yang sengaja memporak porandakan
tatanan budaya yang sudah mapan selama bertahun tahun menjadi bagian dari jati
diri bangsa Indonesia itu. Tergesenya budaya setempat dari lingkungannya
disebabkan oleh Kemunculannya sebuah kebudayaan baru yang konon katanya
lebih atarktif, fleksibel dan mudah dipahfimi sebagian masyaraka, bahkan

masyarakat rendah status sosialny;

berperilaku, dan berbusana meniru sistem budaya yang dipraktikkan budaya barat.
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Bila remaaja saat ini tidak menonton MTV maka dianggap norak, kampungan dan
tidak modern.

Dan dapat dilihat saat ini bahwa hegemoni budaya barat telah akrab
dengan masyarakat Indonesia dan dengan sadar telah di implementasikan dalam
kehidupan sehari-hari seperti cara berpakaian, cara berpikir, selera music dan
lainnya. Sesungguhnya kebudayaan bukanlah ruang yang netral. Keberadaannya
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lokal, disebabkan oleh kemunculan kebudayaan baru yang konon katanya lebih
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atraktif. Televisi telah berubah menjadi industry budaya dimana melalui
tayangannya telah membawa sebuah bentuk budaya populer melalui teknologi.
Hasil analisis dan elaborasi menunjukkan bahwa mekanisme lahimya
budaya populer dalam kasus drama seri Turki adalah dimulai dari media yang
sengaja menonjolkan ikonitas fisik para bintang-bintang Turki yang kemudian

menunjukkan sisi similiritas budaya antara Turki dan Indonesia, kemudian dari
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mempromosikan produk yang sering disebut sebagai sosial media endorsement.

Kehadiran sosial media endorsement memberikan kemudahan terutama dalam




gaya berpakaian, terkait dengan hal tersebut, penulis tertarik untuk meneliti
bagaimana bagi sosial media endorsement terutama artis perempuan di online
shop berbasis instagram membentuk gaya berpakaian mahasiswi. Persepktif
budaya populer digunakan sebagai penjabaran hasil data yang telah didapatkan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa menunjukkan sosial
media endorsement sebagai acuan dalam mencari refrensi online shop dan produk

vang direkomendasikan, Selain itu mahasiswi juga menjadikan sosial media
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Budaya populer yang digambarkan oleh penelitian sebelumnya, bahwa
penelitian tersebut lebih banyak mengarah ke penelitian masyarakat perkotaan,
jika diketahui bahwa masyarakat perkotaan terkhususnya remaja respon nya
terhadap budaya populer cukup tinggi dan mengikuti perkembangan modernisasi
zaman ini. Melihat perkembangan teknologi digital akhir-akhir ini banyak teoritis,

moralis, dan analis yang mecoba menjelaskan hubungan antara kebangkitan * ‘The

oleh generasi 1950-an atau 1960-an. Dunia maya adalah dunia virtual, dunia

simbolik,dunia ilusi, alias dunia yang tidak real. Orang berkomunikasi atau
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bercengkrama tanpa kehadiran secara fisik lawan-bicara. Anak muda larut dalam
dunia fantasi vang dibangun dari konstruksi hegemoni pasar yang memanfaatkan
teknologi digital. Media digital ini telah tampil sebagai saluran perkembangan
budaya atau superimposisi budaya yang juga sebagai lingkungan baru bagi para
remaja. Tak heran, "Yourh Culture has gone to hell,”” tandas Tapscott
mengkhawatirkan perkembangan baru budaya anak muda di abad digital ini
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Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka dapat di rumuskan suatu

permasalahan sebagai berikut:
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1. Bagaimana respon remaja di tepian Danau Tempe terhadap budaya

populer di Kab.Wajo?

2. Bagaimana dampak budaya populer terhadap remaja di tepian Danau
Tempe di Kab.Wajo?

C.Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui respon remaja tepian Danau Tempe terhadap budaya
populer di Kab.Wajo.

kalangan remaja di tepian danau tempe.




¥

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi rekomendasi kepada pemerintah
untuk merumuskan kebijakan terkait dampak negative dari Budaya
Populer pada remaja di tepian danau Tempe, Kab. Wajo.

E. Defenisi Operasional

wpﬂn atau bﬂhﬂﬂ mp angsanga
individu itu sendiri

atau stimulus dari faktor
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEP
A. Konsep Budaya Populer
Budaya populer merupakan suatu kumpulan gagasan, perspektif,

sikap, dan fenomena yang dianggap sebagai scbuah kesepakatan atau consensus
informal dalam sebuah kebudayaan arus utama pada akhir abad ke-20 hingga
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budaya yang bisa ditemui dalam kehidupan sehari-hari orang kebanyakan.
Hedbige (1988) sebagai contoh memandang pakaian, acara televisi, alat
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transportasi, dan sebagainya. Tidak sedikit analisis sosiologys yang mengadopsi
pandangan Hedbige ini (misalnya,Strinati 1992). Masyarakat konsumen
Indonesia mutakhir tampaknya tumbuh beriringan dengan sejarah globalisasi dan

transformasi kapitalisme komsumsi yang ditandai dengan menjamumya pusat

perbelanjaan bergaya macam Shopping Mall, Indsutri waktu luang, industry
mode, atau fashion, industri kecantikan, berdirinya sekolah mahal, kegandrungan

Adapun Karakteristik Budaya Populer diantaranya yaitu, (1) Relativisme
vaitu budaya populer merelatifkan segala sesuatu sehingga tidak ada yang mutlak
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benar maupun mutlak salah (2) Pragmatisme, budaya populer menerima apa saja
yang bermanfaat tanpa memperdulikan benar atau salah hal yang diterima
tersebut. Semua hal diukur dari hasilnya atau manfaatnya, bukan dari benar atau
salahnya. Hal ini sesuai dampak budaya populer yang mendorong orang-orang
untuk malas berpikir kritis sebagai akibat dari dampak budaya hiburan yang
ditawarkannya,kita dapat melihat kecendrungan ini dari semakin banyaknya

RKAO ,5 4
\\m\hm/

berkembangnya teknologi memberikan kemudahan hidup.tetapi manusia menjadi
kehilangan makna hidup (karena kemudahan tersebut)pertemanan dalam
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friendster maupun facebook adalah pertemanan vang semu dan hanya sebatas
ngobrol (chatting), tanpa dapat menangis dan berjuang bersama scbagaimana
layaknya seorang sahabat yang sesungguhnya, kedangkalan atau banalisme ini
juga terlihat dari semakin banyak orang yang tidak mau berpikir, merenung,
merefleksi, dan bersikap kritis. Sifat-sifat seperti keseriusan, autentisitas, realism,

kedalam intelektual dan narasi yang kuat cenderung di abaikan. Hal ini

menghibur jemaat agar
Bisnis hiburan merupaka bisnis yang menjanjikan pada masa seperti ini.Hal
ini dapat dilihat dari contoh taman hiburan Disney di seluruh dunia yang




memperoleh pendapatan 3,3 Milyar Dollar AS, sementara pendapatan Disney
per/tahun 7.5 milyar dollar Amerika,dengan pendapatan dari film 3,1 milyar
dollar AS dan produk konsumennya (dihubungkan dengan taman hiburan dan
film) memperoleh pendapatan 1,1 milyar dollar AS (7) Budaya Komsumerisme,
budaya populer juga berkaitan dengan konsumerisme, yaitu sebuah masyarakat

yang senantiasa merasa kurang dan tidak puas secara terus menerus,sebuah
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manakah kebutuhan semu dan kebutuhan aslimisalnya apakah mesin cuci
merupakan kebutuhan semu atau kebutuhan asli? (8) Budaya massa, budaya




populer yang dihasilkan melalui teknik industrial produk massa dan dipasarkan
untuk mendapatkan keuntungan dari khalayak konsumen massa.Budaya massa
berkembang sebagai akibat dari kemudahan reproduksi yang diberikan oleh
teknologi percetakan (9) Budaya ikon, erat kaitannya dengan visual. Muncul
banyak ikon budaya yang berupa manusia sebagai Madonna, Elvis Presley,
Marlyn Monroe, dan sebagainya. Sedangkan budaya artefak seperti patung
Liberty, menara Eiffel, dan sebagainya terma$iik juga ikon merek seperti Christian

1 (10) Hilangnya batasan,
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budaya ,tanpa dibatasi latar belakang etnik, keagamaan ,etnis, status sosial, usia,
tingkat pendidikan, dan sebagainya. Budaya populer mempengaruhi,hampir setiap
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orang, khususnya orang-orang muda dan remaja hampir di semua bagian dunia.
Khususnya di Negara-negara berkembang dan Negara maju (13) Kontemporer,
budaya populer merupakan sebuah kebudayaan yang menawarkan nilai-nilai yang
bersifat sementara, kontemporer, tidak stabil yang terus berubah dan terganti
(sesuai tuntutan pasar dan arus zaman). Hal ini dapat dilihat dari lagu pop yang
beredar termasuk lagu pop rohani.

B. Pola Pikir dan Pola Perilaku Remaja

diperkotaan dengan mudah menjadikan budaya dari luar melekat pada jati dirinya.
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Dalam perkembangan zaman saat ini, yang mengacu pada modernisasi,
tidak sedikit mereka tersesat saat usia-usia remaja, mereka terjerumus oleh sesuatu
yang salagh dan lain sebagainya. Mereka mengalami pergeseran moral, pola
perilaku dan pikimya berbeda karena sudah terpengaruh oleh budaya asing,

misalnya dalam cara berpakaian, berbicaranya sudah tidak seperti anak usia

remaja pada umumnya. Berbeda dengan anak usia remaja sebelum modernisasi

produk dalam maupun luar negeri, walaupun mereka tidak memiliki banyak uang,
mereka melakukan apa saja untuk mendapatkan barang tersebut. Setiap ada
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produk baru mereka tanpa memikir panjang untuk langsung membeli, ini
dikarenakan mereka susah menghilangkan gengsi dalam pergaulannya, mereka
rela tidak makan demi sebuah produk terbaru, ini yang menyimpang dari remaja
Indonesia pada umumnya, permasalahan seperti ini tidak hanya terjadi di
perkotaan, bahkan di pedesaan pun remaja sudah terbawa arus yang seperti ini,

sehingga tidak susah lagi untuk membedakan mana remaja perkotaan, dan mana
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kapitalisme. Artinya bahwa remaja sebagai generasi muda dapat mengembangkan
kesadaran baru agar tidak terjerumus dalam perilaku komsumsi yang berlebihan,
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hal ini tidak tumbuh dari dalam diri mereka sendiri, yakni segera mengambil jarak
dan pengaruh industry budaya dan kembali menoleh kepada kearifan lokal
berbagai budaya non kapitalisme yang sebelumnya menjadi akar historis
eksistensi manusia. Pola perilaku remaja saat ini cenderung mendekati perilaku
negatif. Faktor yang mempengaruhi perilaku remaja saat ini yaitu :

1. Faktor Internal

a. Faktor kepribadian,

menyebabkan si penderita cenderung berbuat melanggar tatanan hidup bersama
sebagai perwujudan kekecewaan akan kondisi tubuhnya.




c. Faktor status dan perannya di mayarakat
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Seseorang anak yang pernah berbuat menyimpang terhadap hukum yang
berlaku,setelah selesai menjalankan proses sanksi hukum (keluar dari
penjara),seringkali pada saat kembali ke masyarakat sulit terhapuskan sehingga
anak tersebut kembali melakukan tindakan penyimpangan hukum karena merasa

tertolak dan terasingkan
2. Faktor Eksternal
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atau norma yang berlaku, seperti mabuk-mabukan, yang dianggap hal yang biasa

saja. Sikap kurang tegas dalam menangani tindakan penyimpangan perilaku ini




akan semakin meningkatkan kuantitas dan kualitas tindak penyimpangan di
kalangan anak muda.

c. Kondisi geografis

Kondisi alam yang gersang, kering, tandus, dapat juga menycbabkan
terjadinya tindakan yang menyimpang dari aturan yang berlaku, lebih-lebih
apabila individunya bermental negatif. Misalnya melakukan tindakan pencurian
dan menganggu ketertiban umum, atau kofflik yang bermotif memperebutkan
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masa anak dengan masa dewasa yan mengalami perkembangan semua
aspek/fungsi untuk memasuki masa dewasa. Masa remaja berlangsung




30

antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun
sampai dengan 22 tahun bagi pria.

b. Menurut Zakiah Darajat (1990), bahwa remaja diartikan sebagai masa
transisi antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan
biologis, kognitif, dan sosial-emosional.

¢. Menurut Hurlock (1992) , remaja bersal dari kata latin adolensence yang

nenjadi  dewasa. Istilah adolensence
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sebagai generasi muda dewasa ini. Usia remaja merupakan masa peralihan dari
anak-anak menuju usia dewasa. Gaya hidup yang sekarang ini menjadi penentu
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kelas sosial seseorang, bukan hanya orang dewasa saja yang merasakannya.
namun remaja pun juga ingin mendapatkan sebuah pengakuan tentang gaya hidup
yang lebih modern. Dalam masyarakat mutakhir seringkali soal cita rasa dan gaya
hidup sudah tidak jelas lagi jelas batas-batasnya. Gaya hidup kini bukan lagi
monopoli  suatu kelas, tetapi sudah lintas kelas. Mana yang kelas
atas/menengah/bawah sudah bercampur baur.

Pilhan gaya hidup yang dibuat dari se banyak pilihan model gaya hidup
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tengah-tengah dunia. Sekaligus perburuan identitas remaja di pentas komsumsi
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C. Persepektif Budaya Populer menurut Para Ahli
Berbicara mengenai budaya populer maka kita akan langsung berhadapan
pada sebuah kemajuan teknologi di bidang komunikasi. Terlebih ketika merujuk

pada teori Computer Mediated Communication, perkembangan teknologi
komunikasi menjadi bagian penting dari sebuah proses komunikasi di masyarakat.
Namun, yang perlu untuk mendapat perhatian lebih adalah bagaimana kemudian

media tersebut menjadi sebuah fenomena yang menarik ketika disandingkan
dengan pola interaksi remaja saat ini. Selain itu, kemunculan new media tentunya
berpotensi menciptakan perubahan sosial di masyarakat. Dari penjelasan
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McQuaill diatas kita bisa melihat bahwa sebenarnya media baru telah memberikan
fasilitas yang mampu memberikan kenikmatan bagi penggunanya. Konsep
mengenai media baru selama ini telah memberikan gambaran yang nyata bahwa
perkembangan teknologi telah memberikan dampak yang signifikan bagi
perubahan sosial di masyarakat.

Selain pandangan negative.kemampuan new media dalam menciptakan

Masyarakat yang telah mampu mengakses media baru tentunya masyarakat yang
memiliki kepedulian dan telah terliterasi media. Perubahan yang terletak pada




aspek sosial inilah yang kemudian menjadi tolak ukur sampai sejauh mana media
baru memegang peranan penting. Kajian mengenai remaja dan budaya populer
bisa dikatakan sebagai komoditas dalam dunia industri. Remaja sebagai pihak
yang memiliki tingkat dinamis yang tinggi, terbuka akan perubahan dan hal-hal
yang baru serta mudah untuk terkena pengaruh, merupakan ““lahan’ bagi dunia
industri untuk menjadikan mercka sebagai sasaran dalam menyebarkan konsep

budaya populer. Fenomena ini tidak terlepas dari latar belakang budaya bangsa
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terbaru dalam dunia budaya populer, sementara kelompok lainnya tetap saja

merasa grogi atau tersinggung oleh hiruk-pikuknya budaya populer (Heryanto:
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2015). Teori CMC (Computer Mediated Communication) sebagai landasan dalam
tulisan kali ini telah memberikan gambaran bagaimana sebenarnya masyarakat
sata ini berkomunikasi dengan menggunakan media sosial. Penggunaan situs
Jjaringan sosial terutama kalangan remaja menjadi salah satu bukti bahwa media
baru merupakan salah satu pihak yang turut serta menciptakan munculnya
generasi baru.

Tidak jarang budaya populer menjadi sebuah komoditas industrilisasi
dengan kalangan remaja sebagai sas 4-/\\.
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Penulis menyebut generasi baru adalah generasi jaringan. Hal ini dikarenakan
hampir setiap transaksi atau pertukaran informasi yang terjadi di media baru
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seluruh dapat diketahui oleh anggota masyarakat lainnya. Dari penggambaran
tersebut Nampak bahwa penggunaan bahasa dan kata telah bergeser dengan
kehadiran simbol dalam media sosial. Fenomena ini sekaligus menjelaskan
kepada kita bahwa budaya populer telah menghasilkan sebuah generasi baru. Era
globalisasi telah berjalan dan sebagian dari masyarakat. Kalangan remaja
diharuskan mampu menggunakan produk teknologi secara bijak, sehinnga
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Berdasarkan asumsi diatas dapat dilihat kerangka pikir dalam penelitian
ini dalam bentuk bagan sebagai berikut :

Bagan 2.1. kerangka pikir respon budaya populer terhadap remaja seria
dampak yang diimbulkan ofeh budaya populer di kalangan anak muda
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BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif denga
pendekatan deskriptif karena penclitian kualitatif menurut Bogdan dan Tayior
(1975:5), adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif,
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati.
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Budaya Populer pada Remaja Tepian Dans empe e
Sosial Budaya di Sengkang , Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo.
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini sesuai dengan tradisi dalam penelitian
kualitatif meliputi :
I. Pedoman wawancara, yang digunakan peneliti untuk menjadikan
sebagai dasar dalam mencari informasi-informasi yang terkait dalam

penelitian.

WRAS 6,4
\\“""l’//

umber T ".
B\ p. ‘L\
A\ Qo T

pemerintah setempat karena dia sebagai penentu kebijakan.




G. Teknik Pengumpulan Data
Cara yang digunakan dalam pengambilan data pada peneliti ini adalah :
1. Observasi
Dalam pengambilan data melalui observasi peneliti terjun ke lapangan
dengan 3 tahapan , peneliti hanya mengobservasi hal-hal yang mengidentifikasi
secara umum hal-hal yang peneliti akan dapatkan.

2. Wawancara (Interview)

memperluas ilmu pengetahuan terhadap yang diselidiki.
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4. Rekaman
Dalam melakukan penelitian ini,maka peneliti merekam wawancara dengan
beberapa pihak terkait yang dianggap perlu untuk dikumpulkan datanya, dari hasil
rekaman tersebut maka dideskripsikan dalam bentuk transkrip wawancara.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis

interaktif yang dikemukakan oleh Miles d ubermas dalam sugivono (2013:
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3. Verifikasi (Penarikan Kesimpulan)




Tindakan yang dilakukan setelah pengumpulan data berakhir adalah
penarikan kesimpulan dengan veifikasinya berdasarkan semua hal yang terdapat
dalam reduilksi data dan sajian data.

6.Teknik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan
menggabungkan beberapa data yang didapatkan dari masyarakat dengan
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menghasilkan data yang berbeda maka penelitian dilakukan secara berulang-
ulang sehingga ditemukan kepastian
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3. Triangulasi teknik
Menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.Misalnya dalam

penelitian ini yang peneliti peroleh dari kabar berita,selanjutnya akan di cek

dengan cara observasi atau dokumentasi.Jika kedua teknik tersebut




2. Menghormati privasi dan kerahasiaan subyek penelitian (respect for
privacy and confidentially)
Pada dasarnya penelitian akan memberikan akibat terbukanya informasi
individu termasuk informasi yang bersifat pribadi,schingga peneliti
memperhatikan hak-hak dasar individu tersebut.

3. Keadilan dan inklusivitas (respect for justice and inclusiveness)

Peneliti meminimilisasi dampak yang merugikan bagi subyek
(nonmalefience).




BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKAS) PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1.Deskripsi Lokasi Penelitian
Sesuai dengan lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti, maka pada bagian

o Visi Kelurahan Laelo
Mewujudkan kelurahan laclo sebagai pusat pengembangan perikanan dan
pertanian yang mandiri,yang di dukung penyelenggaraan pemerintahan yang




demokratis, transparan dan berwibawa yang berorientasi kepada peningkatan
pelayan prima.Menuju terciptanya masyarakat sejahtera yang beriman dan
bertagwa.

o Misi Kelurahan Laclo

(1.) Menyelenggarakan pemerintahan yang baik dengan mengopmalisasikan
pelayanan prima kepada masyarakat. (2.) Meningkatkan peran serta masyarakat
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km 2.luas kebun 162 hektar,sawah beririgasi 225 hektar,sawah tadah hujan 178
hektar,kemudian jumlah lingkungan,2 lingkungan (lingkungan Baru Alau dan




47

Lingkungan Baru Orai.Orbitras/jarak ke ibukota kecamatan 5 km,jarak ke ibukota
kabupaten 81 km,dan jarak ke ibu kota provinsi 305 km.Serta kesediaan alat
angkutan umum,setiap jam : ada , setiap hari : ada , setiap pekan : ada.Jumlah
penduduk sebanyak 2602 jiwa,penduduk laki-laki 1059 dan jumlah penduduk
perempuan | 150 dan 530 KK.
¢. Keadaan ekonomi
Sumber ekonomi dan mata pencaha

di Kelurahan Laelo adalah
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generasi lainnya melalui pengajaran,pelatihan dan penelitian.Dengan adanya
pendidikan maka seseorang dapat memiliki kecerrdasan,ahlak muliakepribadian




dan kekuatan spiritual yang bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat.

Pendidikan adalah suatu hal yang penting dalam memajukan tingkat kesejahtraan
khususnya pada perckonomian.Dengan adanya program pendidikan,mampu
memudahkan masyarakat dalam meningkatkan kualitas mereka dan melatih skill
yang akan mendorong munculnya lapangan pekerjaan yang baru.Dengan
demikian membantu masyarakat dalam membuka lapangan pekerjaan untuk
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Sumber : Kantor Lurah Kelurahan Laelo,Kecamatan Tempe/Kabupaten Wajo
Berdasarkan table pada 1.| maka dapat diketahui bahwa tingkat
pendidikan di Kelurahan Laelo Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo sebagian
besar adalah adalah tamat SMA ( Sekolah Menengah Atas ) sebanyak 703
orang.kemudian jumlah masyarakat yang tamat SMP (Sekolah Menengah

Pertama) 403 orangjumlah masyarakat yang tamat SD ( Sekolah Dasar) 516

orang, masyarakat yang
idikan D-3 yaitu 5 orang,

N

menjalankan sangat kental tradisi budaya bugis. Di daerah bugis sendiri tradisi ini
berkembang dan banyak dipengaruhi ritual-ritual atau kepercayaan masyarakat

sebelum agama islam masuk.Hal ini menjelaskan mengapa peringatan keagamaan




yang ada di masyarakat terutama islam karena dipeluk mayoritas masyarakat
dalam menjalankannya serta munculnya kesan tradisi didalamnya atau kegiatan
budaya yang bercampur dengan nuansa agama islam.Contoh yang bisa kita lihat
yaitu,Isra’Miraj,Ma’ccera Tappareng,serta Maulid Nabi.

Secara individual.di dalam masyarakat Laelo tradisi bugis lama dipadu

agama islam juga tetap dipegang,tradisi ini dilakukan sebagai kepercayaan yang
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BABV
HASIL PENELITIAN

|.) Respon remaja terhadap penggunaan leknologi gadget sebagai tren budaya
populer pada kalangan remaja di Kelurahan Laelo.Kec. Tempe
a. Sebagian remaja hanya ikut-ikutan tren

Tren menjadi suatu hal yang sangat diinginkan oleh semua orang setiap

menunjang penampilan

. wdiva
Cora KA AN

Perkembangan teknologi komunikasi smartphone yang sangat canggih dapat
memengaruhi setiap kelompok atau individu secara signifikan dalam kalangan
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masyarakat terkhusunya remaja.Smartphone pada dasammya adalah sebuah istilah
yang dipakai untuk menunjukkan teknologi telepon dengan fungsi yang lebih
luas.Smartphone tidak dibatasi untuk seluruh kalangan apapun.Pada kenyataan
saal ini penggunaan terhadap smarthphone memang dapat mempengaruhi suatu
perilaku komunikasi antar indiividu.Smartphone sekarang sudah menjadi media

komunikasi yang wajib.Hal tersebut dapat dibuktikan dengan kenyataan yang ada
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Sebagaimana data yang didapatkan oleh peneliti di Kelurahan Laelo

terkait dengan respon remaja terhadap budaya populer.Peneliti melihat bahwa
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respon remaja dalam mengikuti tren budaya populer pun beragam salah satunya
adalah hanya ikut-ikutan sebuah tren.Dilihat dari gaya hidup remaja saat ini yang
tidak bisa lepas dari budaya hidup komsumtif yang memberikan kenikmatan dan
kepuasan baik secara fisik maupun psikologi.Berdasarkan hasil temuan peneliti
terkait dengan tujuan penelitian melalu wawancara ,ditemukan beragam informasi
baik itu berupa data primer maupun data sekunder sebagai bahan untuk dianalisi
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remaja sering ikut-ikutan dalam tren itu karena lingkungan pertemanan nya yang
menuntutnya untuk ikut-ikutan dalam membeli sebuah gadget terbarukarena

berpengaruh nya bullying bagi remaja akibat tidak mengikuti tren budaya




populer.Salah satu hal penting dari perkembangan remaja yaiu perkembangan
dalam kehidupan sosial.Masalah dalam perkembangan sosial remaja belum
mampu menjalankan tugas perkembangan sosialnya.Teman sebaya merupakan
faktor yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan pada masa-masa
remaja.Karena remaja dalam masyarakat yang modern seperti sekarang ini banyak

menghabiskan sebagian besar bersaama teman sebaya nya schingga resiko

membelinya,dan kebanyakan yang terlihat di lapangan bahwa mercka membelinya
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memang untuk mendapatkan sebuah pengakuan dalam ruang lingkup sosial di
dalam sebuah masyarakat.

Dari pengakuan informan diatas,didapatkan fakta bahwa sifat remaja
yang sering mengikuti model terbaru dari sebuah gadget adalah semata-mata
hanya untuk meningkatkan kepercayaan dirinya dalam bergaul,ingin mendapatkan
sebuah pengakuan bahwa dia pun juga update dalam mengikuti perkembangan
teknologi yang saat ini menjadi candu tersendiri bagi para kaula muda khususnya

ot ing ‘
\\\\\‘“'h//l//r ()

! gunakan sepag
) Jk  TCIT ‘_‘ 4]

Ny 20N
V - e \
Dy W (TR
- ‘

R ‘m»‘.\ 4@ ' juga

kk...karena kadang tmi’a hp lama yg sudah sering mi bermasalah, kadang
maluki wntuk kasih liat hp ta sama oranng-orang.Biasa juga takut karena
siapa tau diejek ki sama teman karena hanya masalah hp saja.”
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(R1/WW/R/P)
Berdasarkan pernyataan informan R diatas didapatkan bahwa informan

jika mendapatkan ijin oleh orang tuanya untuk membeli suatu gadget yang
baru,maka dia pun juga akan membeli scbuah gadget yang sedang tren saat il
juga.Dilihat dari fakta apa yang ada di lapangan bahwa gadget telah menjadi tren
gaya hidup karena terkadang seseorang memanfaatkan gadget hanya untuk
memperkuat kepercayaan dirinya atau statu
dengan gadget lebih terlihat pada 1

a,sasaran treen gaya hidup
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membeakali diri dengan berbagai macam pengetahuan yang ilmiah Sehingga
remaja mampu memilah informasi dan tren mana yang akan berakibat baik
dan benar jika di ikuti*"

(Dokumen /Jurnal)
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Dari data dokumen diatas didapatkan bahwa ada hal yang harus
dilakukan oleh para remaja agar mampu memiliki pemikiran kritis agar tidak
mudah terjerembab pada fenomena ikut-ikutan dalam tren,yaitu dengan melatih
diri sendiri agar memiliki kemampuan berpikir kritis ,salah satu cara yang paling
muudah dan murah adaalah membekali diri dengan berbagai macam pengetahuan

ilmiah,jadi ketika kita memiliki bekal pengetahuan yang mumpunikita akan

Lot

tidak jarang diantara mereka akan sangat kesulitan,bagi orang-orang tersebut

gadget merupakan benda yang mutlak mereka miliki,bahkan tidak jarang mereka

menghamburkan uang untuk mengoleksi gadget kesukaan mereka.Sebagian dari




remaja gadget kebanyakan digunakan untuk hiburan seperti mendengarkan music

.game,bahkan untuk menonton Youtube selain digunakan sebagai alat
komunikasi,bahkan sosial media adalah tren baru mereka dalam berkomunikasi.

“saat ini,bukan hanya orang dewasa yang bisa menikmati fasilitas

yang tersedia dalam gadgel tetapi remaja saat ini pun telah memiliki gadget

sendiri yang diberikan oleh orang tua mereka masing-masing Banyaknya
fitur fitur yang tersedia di gadget membuat gadget tersebut menjadi sebuah
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di luar rumah,untuk menghilangkan rasa bosan nya .informan tersebut pun sering
membuka Youtube atau sosial media untuk mendapatkan sebuah hiburan yang dia
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inginkan.Selain itu hal yang sama pun dikemukakan oleh salah satu informan
sehagai berikut:

“Saya sering main game di hp,itwji sava hiburanku kalo kuota tidak
ada kadang larinya main game jadi merasa betah dirumah dan sebagai
hiburan ku kale lagi tidak ada uang untuk pergi nongkrong di cafe ",
(WW/MR/L)

Informan MR pun mengatakan bahwa game adalah hiburan untuknya

jika tidak mempunyai kegiatan lain,jika kue a pun habis dia pun larinya ke

tidak terlalu sibuk diluar dan hanya tinggal dirumah.




"Di kalangan remaja menggunakan fekologi komunikasi seperti
handphone dan internet sebagai alat multifungsi karena multifungsi nya
tersebut para remaja dapat menggunakan teknologi ini secara baik Kini
handphone bukan lagi sekedar alat komunikasi, tetapi handphone juga
merupakan alat untuk mencipta dan menghibur dengan suara | tulisan
.gambar .dan video. Para remaja sekarang berlomba-lomba untuk memiliki
handphone karena handphone bukan hanya merupakan alat komunikasi
wmmmmmmmmmigmmb@wwm
atau prestise, dan tren. ' (Dokumentasi
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ataupun becak dan  beberapa tahun kemudian,orang-orang  berpergian
menggunakan mobil atau kendaraan umum. Kini orang-orang mendengarkan

music mengggunakan telephone genggam atau mp3 player.dimana segala sesuatu
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nya menjadi lebih mungil dan mudah dan dibawa kemana-mana.Demikian juga
dalam dunia pendidikan Jika dulu para murid menulis menggunakan papan hitam
kecil dan memakai kapur sebagai alat tuliskemudian setelah kertas ditemukan
mereka menulis menggunakan buku,masa dewasa ini ,tidak hanya buku saja yang
digunakan,para siswa bisa menulis menggunakan laptop hingga tablet.
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masyarakt,baik masyarakat perkotaan maupun pedesaan.Kemajuan teknologi
seperti televisi dan telefon genggam bahkan internet bukan hanya melanda
masyarakat kota namun juga telah dapat dinikmati oleh masyarakat desa bahkan
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di pelosok-pelosok desa.Akibatya segala informasi baik yang bemnilai positif
maupun negative dapat dengan mudah di akses oleh remaja.Dan akan perlahan-
lahan akan mengubah pola hidup dan pola pemikiran masyarakat khususnya
remaja di pedesaan dengan segala image yang menjadi cirri khas mereka.Dalam
penelitian yang dilakukan oleh peneliti ,salah satu remaja di lingkungan

Kelurahaan Laelo dalam wawancaara penelitian ini yang menyatakan bahwa :

Dari pernyataan informan R bahwa gadget harus dimanfaatkan untuk hal

vang berguna ,karena saat sekarang semua orang butuh yang namanya hp,selain
rumah yang menjadi kebutuhan pokok,hp/gadget pun saat ini menjadi kebutuhan




yang semua orang butuhkan untuk melancarkan hubungan komunikasi dengan
kerabat atau keluarga yang berada diluar kota.Hal yang serupa pun juga dirasakan
salah satu informan di Kelurahan Laelo yang menyatakan bahwa:

*' ya bisa dikatakan saat ini gadget sudah menjadi kebwutuhan,
karena kadang kalo kita punya PR terus jawabannya ndaada di buku ka n
ada gadget yang menjadi tempat untuk searching tentang tugas, jadi kalo
ada jawabnnya di google kan pr ta cepat selesai”’. (WW/AD/P)

Informasi dari AD pun juga

kebutuhan yang selalu /

A< S J,_j«" \\\ .\n. ,//
N2 O e
C \/ Z AN

-g s -//‘1?‘/"' :
" ///,/ %wa \\\\\

/T a,ﬁi 1l

_%"*
ks .,ﬁ_!

teknologi terhadap anak kisusnya kawm remaja vang merupakon
generasi emas yang akan menjodi penerus perjuangan kita membeniuk
bangsa yung berakhlak don berbudiya di maxa yang akan datang.
(Dokumen/Blog)




Salah satu teknologi yang saat ini sedang trend dan telah merakyat bagi
masyarakat adalah handphone (gagdet) untuk berbagai kalangan dimasyaraakat.
Handphone sekarang sudah menjadi kebutuhan pokok masyarakat Indonesia.
Disamping harga yang ditawarkan cukup terjangkau. berbagai fitur handphone
juga diberikan scbagai penunjang majunya teknologi. Perkembangan teknologi
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“saya seringkali gonta ganti hp karena kalo ada yang baru
inginka lagi ganti jadi kadang saya minta sama bapak ,biar dibelikan dengan
banvak alasan, biar di kasi hp baru lagi’".(WW/AY/P)
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Informan AY mengatakan bahwa seringnya informan gonta-ganti hp
hanya karena ingin mendapatkan model terbaru gadget terbarubahkan untuk

mendapatkan apa yang dia inginkan sering memberikan alasan yang membuat
orang tuanya mempercayai dan membelikannya apa yang dia inginkan.Keinginan
untuk memenuhi barang mewah mungkin bukan teralalu menjadi masalah bagi

anak-anak orang kaya.bahkan orangtuanya sanggup membelikan apa yang
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melihat anaknya karena belum mampu membelikan apa yang dia inginkan.namun
memberikan pemahaman kepada anak adalah cara dia untuk meredam keinginan
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anaknya karena sangat tidak baik untuk memaksakan diri membeli sebuah barang
mewah.

Keresahan yang sama pun juga dirasakan oleh orang tua yang anaknya pernah
mendesaknya membelikan hp baru,dalam wawacara yang dilakukan menyatakan
bahwa :

“saya pernah juga belikan dia hp karena tidak maumi makan jadi kita
sebagai orang tua tidak tega liat anak pingin sesuatu tapi kita tidak punva
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Pada zaman modernisasi yang semuanya serba canggih seperti sekarang

ini banyak remaja yang minat belajarnya menurun.Fasilitas pun sudah banyak

bermunculan bahkan di daerah kecil pun sudah tersedia tentu saja hal ini memliki
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satu tujuan yaitu meningkatkan pengetahuan dan pendidikan masyarakat terutama
pendidikan bagi pemuda bangsa.Namun pada kenyataannya kelakuan para remaja
pun justru minat nya dalam belajar menurun disebabkan beberapa faktor.Berikut
wawancara peneliti dengan beberapa informan remaja di Kelurahan Laclo
Kecamatan Tempe/Kabupaten Wajo sebagai berikut :

“anak-anak sekarangyang sudah mempunyai gadgel,sudah memiliki

semua yang namanya akun sosial medialebih memilih membuang

wahun}u untuk Erf:nmm hp yang tkar meqyﬂu waktu belajarnya,tidak

Dari hasil wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan dari berbagai

informan,dan melihat kenyataan yang ada pada lokasi penelitian maka dampak

negative yang tercipta dari perkembangan budaya populer di Kelurahan Laelo




yaitu berkurangya waktu belajar mereka.ini disebabkan oleh remaja yang tidak
mampu mengkontrol diriinya dalam menggunakan gadget secara bijaak dan
kurangnya perhatian dari orang tua,sehingga mereka pun merasa tidak ada
masalah jika waktu belajar mereka jadi berkurang akibat fasilitas yang membuat
seorang anak remaja lupa akan kewajibannya sebagai seorang siswa yang sedang
belajar mencari ilmu.Kemampuan intelektual tinggikemampuan berbahasa,serta

i
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Indonesia tidak hanya drama winier sonat
house dan Jewel of the Palace.Saat ini banyak media cetak maupun elektronik

bahkan sampai di media sosial yang memuat berita seputar dunia entertainment




di Korsel.Respon yang beragam pun muncul dari beberapa narasumber
khususnya remaja yang sebagian menyukai drama Korea,adapun wawancara nya
sebagai berikut :

“saya mulai suka drama korea dari dramanya the moon that embaraces
the sun di Indosiar,saya suka dramanya karena jalan ceritanyva yang sulit
ditebak, selain itu pemain nya juga menarik jadi drama korea bagi saya

h. 7

AN

di lokasi penelitian terkait dengan tujuan penelitian melalui dokumentasi dan



wawancara,ditemukan beragam informasi,baik itu berupa data primer dan data
sekunder sehagai bahan untuk dianalisis menjadi hasil penelitian.

Adapun informasi dan data yang ditemukan peneliti dalam bentuk
wawancara dengan informan di lapangan/lokasi penelitian.Seperti yang diungkap

oleh remaja yang jugaa menyukai drama korea mengungkap hal yang serupa

dengan informan sebelumnya,bahwa :
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diminati oleh masyarakat dan paling memberikan pengaruh besar terhadap

pengetahuan,motivasi,dan sikap perilaku penggunanya.
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Berdasarkan pernyataan-pernyataan yang telah diungkap oleh informan-
informan diatas,sudah sangat jelas bahwa respon dari remaja terhadap budaya
populer khususnya mengenai pengaruh drama korea di Kelurahan Laelo
Kecamatan Tempe cukup tinggi,drama korea bagi mereka sebagai hiburan di kala
waktu mereka yang kosong.

“Drama seri korea merupakan budaya populer baik itu isi maupun
bentuknya ,budaya tersebut tercermin dalam media kadang kala di tampilkan
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sorotan masyarakat dunia,termasuk Indonesia.Korea dengan drama serinya yang
telah menjadi populer di kalangan tertentu di Negara Asia Tenggara, khususnya
telah menjadi bagian dari globalisasi itu sendiri. Bagaimana budaya dan gaya
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hidup dilihat dan dipelajari melalui komsumsi dan penontonan drama seri
tersebut.  Melalui  drama tersebut terpaparkan bagaimana  kehidupan,
kebiasaan,cirri sosial dan kemajuan Negara tersebut dalam balutan hiburan drama
korea sebagai bentuk budaya populer yang digemari para remaja. Selain peranan
media sosial sebagai bentuk budaya populer.

b. Remaja yang hanya ikut-ikutan tren

dilihat dari hasil wawancara peneliti den salah satu remaja bahwa dia pun
kurang tertarik dengan drama korea tersebut namun karena dia tidak ingin
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keberadaannya tidak dianggap schingga ia terpaksa untuk menonton drama
tersebut.
“aih kalo sava kk sebenarnva nda sukaji ,Cuma karena temanku
banyak suka terpaksa mi,daripada di cuekin kan". ( WW/TT/P)

Informan IT mengaku bahwa ketertarikan pada drama Korea tidak

terlalu menyukai,namun karena kekhawatiran informan yang tidak dianggap di
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tersebut. Para remaja merasa gengsi kalau tidak nm!gihn‘f perkembangan
zaman.”' ( Dokumentasi/Blog)
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Bila tidak mengikuti arus perkembangan jaman dan mengikuti budaya
populer,seseorang akan dikatakan kuno dan ketinggalan zaman,dan parahnya lagi
orang tidak memiliki persepsi yang sama mengenai budaya populer.Hari ini kita
banyak dipersaksikan fenomena-fenomena vang tiba-tiba trending dan ngehits
dunia maya yang datang dari Negara lain yang masuk ke Negara kita entah itu
baik atau tidak dengan budaya kita.Banyak dari masyarakat bahkan remaja
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di waktu luang mereka menjadikan drakor sebagai bentuk kebutuhan yang
menyenangkan.Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan pada salah satu




remaja di Kelurahan Laelo Kecamatan Tempe yang menjadikan drama Korea

sebagai kebutuhan :

*'kalo tidak ada kak yang saya kerja,atau lagi ndada PR sy nonton drakor
saja dirumah’". (WW/AL/P)

Dari pemyataan informan AL.jika tidak mempunyai tugas ataupun
kegiatan di luar rumah dan mempunyai wakiu senggang ia pun melakukan hobi

nya dengan menonton drama serial korea vang ia sukai.Hal serupa juga yang
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Informan IT mengaku bahwa baginya drakor adalah bentuk kebutuhan yang
sifatnya sebagai refreshingjika stress dengan tugas sckolah .dia pun melarikan

diri sejenak dengan menonton drakor favoritnya.
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“'kecanduan nonton drakor jadi dalam sehari itu pasti meluangkan waktu

untuk nonton, karena sava suka cerita nva lebih menarik daripada sinetron
Indonesia. " (WW/SR/P)

Dari pernyataan informan SR bahwa drakor telah menjadi candu tersendiri
untuknya bahkan dia sampai meluangkan waktu sehari untuk menonton drakor
favoritnya.Terlihatlah bahwa beberapa narasumber menjadikan serial drama korea

sebagai kebutuhan untuk refreshing mereka dari segala aktivitas sekolahnya.

memberikan kesempatan kepada masyarakat dunia untuk menampilkan serta

menunjukkan budaya nya kepada orang lain melalui media internet. Pertukaran

informasi dan budaya dalam dunia komunikasi tersebut akhimya memberikan




respon yang baik bahkan dijadikan sebagai bentuk kebutuhan oleh remaja,remaja
saat ini sangat mudah menerima sesuatu yang barukarena sifatnya yang masih
labil kadang mengalami kecendrungan menyukai sesuatu hal tersebut menjadi
sebuah kebutuhan.sehingga drama Korea secara tidak langsung sengaja
mempengaruhi remaja lewat pesan yang terkandung didalamnya baik melalui alur
cerita,gaya berbusanahingga soundtrack nya.Schingga mempengaruhi perilaku
dan sikap remaja tersebut.

b.Terlalu memaksakan diri

“bukanka orang yang terlalu suka yang namanva kpop tapi karena
temanku rata’'suka baru kalo istirahat di kelas sering nonton jadi kadang
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ikutma juga,daripada sava sibuk sendiri di kelas;nda di  bati-bati '
(WW/AT/P)

Dari pernyataa informan AT bahwa kesukaannya pada Korean pop tidak
terlalu menarik untuk dia tidak seperti kebanyakan remaja yang fanatic dengan
drama seri tersebut,namun hanya karena tuntutan lingkungan disekitarnya
mengaharuskan dia ada di kumpulan teman-temannya yang lebih banyak

menyukai drama korea tersebut.

zaman sekarang akan dianggap sebagai remaja yang tidak patut diajak dalam
pergaulan sosial. Kekhawatiran inilah yang ditakuti oleh sebagian remaja sehingga




banyak yang terlalu memaksakan diri untuk tetap mengikuti budaya pop
contohnya pada kesukaan remaja yang menyukai drama korea vang menjadi
budaya populer di zaman millennial saat ini,hanya karena ingin mendapatkan
sebuah pengakuan sosial dan ingin dianggap ada di lingkungan tersebut schingga
menuntutnya untuk memaksakan diri menyukai sebuah drama seri Korea tersebut.

“'sebenarnya saya bukan orang yang fanavic dengan KPOP tapi karena

Alasan mendasar remaja mengikuti budaya pop adalah pemenuhan
eksistensi public tentang keberadaan dirinya.Mereka merasa bahwa pengakuan




dalam lingkungan sosial itu sangat penting bagi mereka dalam bergaul sehingga
kadang remaja terlalu memaksakan dirinya untuk mengikuti budaya pop agar

terhindar dari bullying maupun ledekan dari teman temannya

B. Pembahasan

1. Respon remaja terhadap penggunaan teknologi gadget serta pengaruh

cinema drama Korea pada kalangan remaja sebagai tren budaya populer
a.
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dapat memengaruhi setiap kelompok atau individu secara signifikan dalam
kalangan masyarakat terkhusunya remaja.Smartphone pada dasarnya adalah

sebuah istilah yang dipakai untuk menunjukkan teknologi telepon dengan fungsi
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yang lebih luas.Smartphone tidak dibatasi untuk seluruh kalangan apapun.Pada
kenyataan saat ini penggunaan terhadap smarthphone memang dapat
mempengaruhi suatu perilaku komunikasi antar indiividu.Smartphone sekarang
sudah menjadi media komunikasi yang wajib.Hal tersebut dapat dibuktikan
dengan kenyataan yang ada di lapangan,bahwa saat ini setiap individu maupun
kelompok sudah tidak bisa lepas dari yang namanya Gadget atau smartphone
baik itu hanya sekedar berkomunikasi ataupun mengunggah sesuatu di sosial
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Masalah dalam perkembangan sosial remaja belum mampu menjalankan tugas
perkembangan sosialnya.Teman sebaya merupakan faktor yang sangat
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berpengaruh terhadap kehidupan pada masa-masa remaja.Karena remaja dalam
masyarakat yang modern seperti sekarang ini banyak menghabiskan sebagian
besar bersaama teman sebaya nya schingga resiko mendapatkan bulying pada
remaja pun juga sangal besar.Budaya ikut-ikutan dipengaruhi oleh lingkungan
sekitar misalnya,leman,tren ataupun lainnya.Kebiasaan ini seakan mencerminkan
bahwa anak muda sekarang tidak mempunyai pendirian dan lebih asik mengikuti

gaya yang sedang tren di masyarakat sekarg
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ponsel tersebut dimarn

hari mereka.
Budaya ikut-ikutan atau latah dalam pergaulan misalnya para remaja tidak

ingin dikatakan kampungan kalau tidak mengikuti sesuatu hal yang sedang tren




saat ini dikalangan anak remaja misalnya remaja di Kelurahan Laelo Kecamatan
Tempe, sebagian remaja tersebut hanya ikut-ikutan mengikuti temannya yang
menyukai drama seri KoreaBeberapa narasumber mengatakan bahwa
keikutsertaannya menonton drama Korea bukan karena menyukai drama korea
tersebut namun karena pengaruh dari teman dekatnya lah yang pada akhimya

menuntunya untuk menonton.Sikap nya dalam ikut-ikutan menonton drama korea
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hiburan,gadget merupakan sebuah benda yang muutlak mereka miliki.Bahkan
tidak jarang diantara mereka akan sangat kesulitanbagi orang-orang tersebut




gadget merupakan benda yang mutlak mereka miliki,bahkan tidak jarang mereka
menghamburkan vang untuk mengoleksi gadget kesukaan mereka.Sebagian dari
remaja gadget kebanyakan digunakan untuk hiburan seperti mendengarkan music
.game,bahkan untuk menonton Youtube selain digunakan sebagai alat
komunikasi,bahkan sosial media adalah tren baru mereka dalam berkomunikasi.

Dari data tersebut yang didapat oleh peneliti di lapangan bahwa gadget

ertu.rl
pemikiran manusia’ yang berusa
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media penyimpangan informasi dan hiburan yang sangat dibutuhkan masyarakat
pada masa ini .Melalui tayangan yang disajikan,masyarakat mendapat banyak




manfaaat diantaranya mendapatkan ilmu pengetahuan, memperluas wawasan serta
sebagai hiburan sehari-sehari.Sosial media merupakan media yang paling banyak
diminati oleh masyarakat dan paling memberikan pengaruh besar terhadap
pengetahuan,motivasi.dan sikap perilaku penggunanya. ada beberapa hal yang
harus diketahui bahwa budaya populer selalu mengandalkan unsure kesenangan

dan hiburan.Budaya populer selalu berkaitan dengan masalah sehari-hari seperti

mengenai respon remaja terhadap pengaruh penggunaan teknologi gadget serta
hegemoni pengaruh drama Korea yaitu teori ketergantungan media yang




diperkenalkan oleh Sandra Ball-Rokeach dan Melvin Defleur.Mereka
memperkenalkan model yang menunjukkan hubungan integral yang tak
terpisahkan antara pemirsa,media,dan system sosial,pada teori ini menekankan
pada pemirsa sebagai penentu media,model ini memperlihatkan bahwa individu
bergantung pada media untuk pemenuhan kebutuhan atau hanya untuk mencapai

an oleh peneliti di Kelurahan

embangnya teknologi,

....

menjalani  kehidupannya,dahulu orang-orang bepergian menggunakan delman
ataupun becak dan beberapa tahun kemudian,orang-orang berpergian
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menggunakan mobil atau kendaraan umum. Kini orang-orang mendengarkan
music mengggunakan telephone genggam atau mp3 player,dimana segala sesuatu
nya menjadi lebih mungil dan mudah dan dibawa kemana-mana.Demikian juga
dalam dunia pendidikan . Jika dulu para murid menulis menggunakan papan hitam
kecil dan memakai kapur sebagai alat tulis,kemudian setelah kertas ditemukan
mereka menulis menggunakan buku,masa dewasa ini tidak hanya buku saja yang
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seperti televisi dan telefon genggam bahkan internet bukan hanya melanda
masyarakat kota namun juga telah dapat dinikmati oleh masyarakat desa bahkan




di pelosok-pelosok desa.Akibatya segala informasi baik yang bernilai positil
maupun negative dapat dengan mudah di akses oleh remaja.Dan akan perlahan-
lahan akan mengubah pola hidup dan pola pemikiran masyarakat khususnya
remaja di pedesaan dengan segala image yang menjadi cirri khas mereka
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa saat ini

gadget adalah sebuah kebutuhankarena banyaknya keuntungan yang mereka
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beragam pula cara-cara memantaatkan fasilitas vang semakin canggih.




Begitupun juga dengan dampak dari pengaruh cinema drama korea pada
remaja di Kelurahan Laelo Kecamatan Tempe sebagian besar informan
menyatakan bahwa kesukaan para remaja terhadap drama — drama Korea,bukan
tanpa alasan. Selain karena actor dan aktrisnya korea yang tampan dan cantik, ide
ceritanya pun selalu menarik serta tidak bertele-tele ,menjadikan drama ini laris
manis di pasaran. Penghayatan peran yang menekankan ekspresi ,dikemas secara
kreatif disertai soundtrack beraliran KPOP menambah nilai plus drama Korea

dan sikap remaja tersebut.




b. Remaja yang memaksakan diri

Saat ini banyak sekali remaja yang menyukai mengikuti tren budaya yang
ada,apalagi dengan mudahnya mengakses internet yang membuat remaja stkamng
sangat gampang mengetahui tren apa yang sedang populer.Akan tetapi tidak
semua tren yang populer cocok untuk dicontoh terutama anak remaja.contohnya
ada memaksakan diri untuk mengganti gadget terbaru hanya untuk mendapatkan
pengakuan dalam pertemanannya.Hal y seperti inilah yang dirasakan
sebagaian dari remaja di Kelurahs
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Begitupun juga dengan dampak dari pengaruh cinema drama korea pada
remaja di Kelurahan Laelo Kecamatan Tempe bahwa Remaja sangat rentan atau
mudah terpengaruh oleh tekanan sosial untuk berperilaku sama dengan
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temannya. Terkadang remaja saat ini terlalu memaksakan dirinya untuk mengikuti

suatu hal yang sebenarnya ia tidak sukaihanya karena lingkungan yang

korea,agar eksistensi nya letap ada di lingkungan tersebut.Menurut penuturan
beberapa informan bahwa ketidaksukaannya terhadap drama korea sudah ada

sejak dulu namun karena ajakan dari temannya schingga ikut menonton apa yang

satu tujuan yaitu meningkatkan pengetahuan dan pendidikan masyarakat terutama
pendidikan bagi pemuda bangsa. Namun pada kenyataannya kelakuan para remaja
pun justru minat nya dalam belajar menurun disebabkan beberapa faktor.Salah




satunya pengaruh penggunaan teknologi gadget pada kalangan remaja.
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini sangat dirasakan
manfaatnya oleh masyarakat. Gadget adalah salah satu produk dari teknologi yang
telah mengubah perilaku komunikasi manusia dengan menembus ruang dan
waktu.Seiring arus globalisasi dengan tuntutan kebutuhan pertukaran informasi

yang cepat, peranan teknologi komunikasi sangat penting.Sehingga membuat para

A

Nl

\ T gr:t :
SN 4

e /(, 3
7




93

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A.Kesimpulan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Respon Budaya Populer Remaja
Tepian Danau Tempe (Studi Perubahan Sosial Budaya Sengkang) di Kelurahan

Laelo/ Kecamatan Tempe.Kabupaten Wajo yang di dapatkan dari hasil

membimbing.dan memberikan perhatian penuh terhadap anak-anaknya
khususnya yang anak yang berada pada masa remaja apalagi dalam era
modern seperti saat ini,segala hal pun bisa diketahui dan diakses akibat




kebebasan dalam bersosial media.Tanpa perhatian dan pengawasan
terhadap seorang anak yang mudah terpengaruh oleh budaya budaya
populer tanpa melakukan filterisasi dampak negatifnya.

. Hendaknya manusia jangan menghindari perubahan jika ingin
maju.Perubahan boleh terjadi yang dibawa oleh modernisasi.karena

modernisasi membawa sebuah Negara menjadi lebih maju.namun jangan
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